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ABSTRAK

Penulisan artikel ini bertujuan untuk membahas
tantangan MSDM dalam menghadapi
perkembangan teknologi berupa pembayaran
melalui E-Wallet dan penggunaan mesin kasir,
Metode yang digunakan dalam tulisan ini yaitu
kualitatif, dengan Teknik pengumpulan data
melalui, observasi, studi Pustaka, dan wawancara.
Serta menggunakan Teknik analisis deskriptif
menggunakan data primer dan sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, Era digital
membawa  dampak  besar pada  dunia
kerja, termasuk pada tuntutan kompetensi SDM
yang semakin tinggi. Pentingnya kesadaran
pemilik  usaha terhadap perkembangan
teknologi, serta pemilik usaha perlu mengikuti
arus perkembangan teknologi. Tantangan dalam
menghadapi era digital tidak hanya terkait dengan
kompetensi teknologi, tetapi juga melibatkan
aspek kemanusiaan dan soft skills seperti etika
kerja, kepekaan sosial, dan kemampuan
beradaptasi dari karyawan, diperlukan pula
kolaborasi antara pemilik usaha dan karyawan
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat dalam era revolusi industri
4.0 telah berdampak besar pada beberapa sektor global, termasuk sektor
komersial dan organisasi. Di era digital kontemporer, teknologi telah mengubah
banyak aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis dan organisasi. Saat ini, negara-
negara maju berlomba-lomba mengembangkan teknologi mutakhir yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada saat yang sama, terdapat peningkatan
tajam dalam basis pengguna internet global, khususnya di Indonesia. Data survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) memproyeksikan pada
tahun 2022-2033, terdapat 215,63 juta pengguna internet di Indonesia. Jumlah ini
meningkat 2,67% dibandingkan periode sebelumnya yang berjumlah 210,03 juta
pengguna.

Meskipun kemajuan teknologi telah menciptakan banyak peluang
ekonomi yang menguntungkan, kemajuan ini juga akan membawa tantangan-
tantangan baru yang harus dipersiapkan oleh para profesional sumber daya
manusia. Perekonomian digital dunia berkembang pesat karena meningkatnya
kecanggihan perekonomian global dan teknologi yang mendukungnya. Seiring
berjalannya waktu, baik sifat transaksi maupun prosedur kontemporernya telah
berkembang menjadi lebih mudah. Potongan-potongan uang elektronik
disimpan dalam aplikasi internet yang disebut e-wallet. Karena Anda tidak
memerlukan kartu untuk menggunakan dompet elektronik, Anda dapat
menggunakannya untuk berbagai transaksi. Yang dibutuhkan hanyalah ponsel
pintar yang merupakan barang yang banyak dibawa oleh kebanyakan orang saat
ini (Widiyanti, 2020). Berkat pemanfaatan teknologi yang ekstensif, seluruh
transaksi klien dengan E-Wallet menjadi lebih mudah, cepat, efektif, efisien, dan
seluruh pengeluaran menjadi berkurang. Berkat pemanfaatan teknologi yang
ekstensif, seluruh transaksi klien dengan E-Wallet menjadi lebih mudah, cepat,
efektif, efisien, dan seluruh pengeluaran menjadi berkurang.

Beberapa pihak berpendapat bahwa teknologi dan manajemen informasi
telah berkembang menjadi tuntutan mendasar (utama). Masyarakat semakin
tertarik dengan teknologi yang mudah digunakan dan diterapkan, sesuai dengan
tren masyarakat saat ini. Salah satu contoh teknologi informasi yang dibutuhkan
saat ini adalah sistem kasir. Sistem kasir dengan cepat dan tepat menghitung
total harga produk menggunakan informasi teknis. Selanjutnya laporan
penjualan untuk laporan mingguan dan bulanan dimaksudkan untuk disajikan
menggunakan sistem ini. Bisnis ritel, restoran, dan tempat lain sering kali
menggunakan sistem ini, yang dapat diakses melalui desktop, internet, dan
perangkat seluler. Meskipun teknologi ini sudah ada sejak lama, namun banyak
orang yang membuka toko atau mendirikan perusahaan masih belum
menggunakannya dalam operasional sehari-hari. Salah satunya adalah toko
Alfarezi di Kamal yang masih menghitung total transaksi tanpa bantuan
komputer atau mesin kasir. Toko ini masih menggunakan catatan tulisan tangan
yang harus diisi. Selain itu, toko ini tidak menerima pembayaran dengan E-
Wallet seperti Dana, OVO, Qris, dan lainnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
Perkembangan Teknologi

Perkembangan sistem pembayaran dalam transaksi bisnis dipengaruhi
oleh pesatnya kemajuan teknologi, khususnya dalam menjaga hubungan bisnis
para pihak yang sedang berjalan. Sistem pembayaran yang tadinya hanya
bergantung pada uang tunai, kini telah berkembang menjadi salah satu fondasi
penopang stabilitas sistem keuangan dan kini telah mencakup opsi pembayaran
digital. Periode Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan kemajuan teknologi yang
berdampak pada sistem pembayaran serta instrumen pelacakan dan
penghitungan transaksi. Software kasir atau Point of Sales dapat mengambil alih
pekerjaan kasir manual di era teknologi modern. Teknologi dan sistem informasi
di masyarakat semakin maju seiring dengan kemajuan zaman sehingga
memudahkan aktivitas manusia sehari-hari. Kemajuan ini bermanfaat tidak
hanya dalam bidang pendidikan tetapi juga dalam dunia usaha. Saat ini, banyak
aktivitas ekonomi bergantung pada teknologi informasi yang memungkinkan
konsumen bertransaksi secara online, mengirim uang melalui perangkat seluler,
dan bahkan membayar dengan kartu kredit atau debit yang diterbitkan bank.
Masyarakat kini menginginkan alat pembayaran yang cepat, akurat, dan aman
untuk bertransaksi elektronik berkat kemajuan teknologi.
Pembayaran E-Wallet

E-wallet adalah aplikasi yang menyimpan informasi kartu kredit dan
memungkinkan pengguna melakukan pembelian secara online. Karena
manfaatnya dalam hal kemudahan, kemampuan beradaptasi, dan keamanan
transaksi online, penggunaan dompet elektronik untuk pembayaran saat ini
dianggap sebagai salah satu teknik transaksi yang paling mencolok. semacam
Fintech (Finance Technology) yang menggunakan media online dan digunakan
sebagai metode pembayaran alternatif. E-wallet adalah metode pembayaran
digital yang dapat digunakan untuk tujuan lain dan mempermudah pembelian
dengan menghilangkan kebutuhan akan uang tunai (Megadewanu et al., 2017).
Sering disebut dompet seluler, layanan keuangan ini mengikuti aturan keuangan
dan dapat diakses menggunakan perangkat seluler (Silaen & Prabawani, 2019).
E-wallet, yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi, membeli secara
online, memesan, dan berbagi layanan yang dapat diakses, dikatakan sebagai
terobosan terbaru dalam mobile commerce (Kuganathan & Wikramanayake,
2014). Saat ini masyarakat sedang menggemari aplikasi pembayaran digital
OVO, GO-PAY, dan DANA. Program-program ini dibuat untuk membantu
berbagai transaksi, antara lain pembayaran ojek online, pemesanan restoran,
pembayaran tagihan telepon atau listrik, pembayaran PDAM, dan kemudahan
lainnya yang disediakan oleh aplikasi pembayaran digital ini.
Mesin Kasir

Salah satu barang yang penting untuk dimiliki ketika memulai sebuah
toko atau usaha adalah mesin kasir, karena akan lebih mudah dioperasikan
dengan bantuan. Perangkat ini juga dianggap sebagai alat awal yang ideal bagi
wirausahawan untuk mencegah penipuan karyawan dalam segala bentuknya.
Penggunaan peralatan ini juga akan memudahkan dalam menghitung
pendapatan, mencatat transaksi, dan mengelola keuangan perusahaan. Ini juga
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berfungsi sebagai alat untuk membantu keuangan, perhitungan pendapatan,
dan dokumentasi transaksi perusahaan selain mencegah penipuan karyawan.

Mesin kasir merupakan suatu alat yang menyimpan uang hasil transaksi
rutin dan digunakan untuk mencatat langsung setiap transaksi tunai. Alat
mekanis atau elektrik yang digunakan untuk menghitung dan mencatat
transaksi penjualan disebut mesin kasir. Setelah itu, gadget ini dapat membuat
laporan menggunakan data penjualan. Pada saat bertransaksi, mesin kasir akan
mencetak sesuatu dari printer internalnya yang sering disebut konsumen sebagai
kwitansi. Laci kas, kadang-kadang dikenal sebagai mesin kasir terintegrasi,
biasanya digunakan untuk menyimpan uang tunai. Secara umum, ada dua jenis
mesin kasir: mesin kasir komputer (Electronic Cash Register/ ECR) dan mesin
kasir elektronik (Point Of Sale/ POS System).

Tantangan MSDM dalam
menghadapi perkembangan

teknologi pada toko alfarezi

Belum menggunakan Belum

pembayaran melalui
E-Wallet

menggunakan
mesin kasir

Kinerja toko dan
karyawan

Gambar 1. Conceptual Framework
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METODOLOGI

Dalam penelitian ini, metode penelitian kualitatif digunakan. Penelitian
kualitatif juga disebut sebagai teknik investigasi. Peneliti mengumpulkan data
dengan melakukan pertemuan dan percakapan langsung dengan partisipan di
lokasi penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, seperti:

1. Observasi, yaitu penulis melakukan observasi langsung terhadap seluruh

aktivitas pembelian dan pembayaran yang aktif.

2. Studi pustaka, yaitu peneliti mencari referensi buku penelitian terdahulu
yang masih relevan dengan penelitian saat ini untuk mengumpulkan
data.

3. Wawancara, Mengumpulkan informasi dengan berbicara kepada staf
toko.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. (Moleong,
2018) mengemukakan bahwa “deskriptif kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data melalui
kata-kata tertulis yang menggambarkan kenyataan sebenarnya menurut
fenomena yang ada secara rinci dan rinci.” Untuk penelitian ini, data primer dan
sekunder digunakan. Data primer bersumber dari informan (sejumlah pegawai
toko Alfarezi), sedangkan data sekunder bersumber dari buku dan publikasi lain
sebagai referensi.

HASIL PENELITIAN

Toko Alfarezi saat ini tidak menerima pembayaran E-wallet (non tunai).
Belum adanya pelatihan untuk mengembangkan kemampuan karyawan
menjadi kendala yang dihadapi karyawan dalam mengadopsi pembayaran E-
wallet. Selain itu, karyawan hanya dapat menggunakan metode pembayaran
tunai karena adanya hambatan lebih lanjut yang disebabkan oleh kurangnya
pengalaman pemilik bisnis terhadap kemajuan teknologi digital terkini. Selain
itu, toko Alfarezi ini belum mengadopsi teknologi baru, seperti penggunaan
mesin kasir. Pemilik bisnis tidak memberikan stafnya akses ke mesin kasir atau
fasilitas lainnya. Penyebab utama karyawan tidak menggunakan mesin kasir
adalah hal ini.
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PEMBAHASAN
Tantangan MSDM dalam Menghadapi Perkembangan Teknologi Berupa
Pembayaran Melalui E-Wallet

Untuk menghasilkan sumber daya manusia berkualitas yang mampu
memenuhi tuntutan pasar kerja berbasis teknologi, para pemilik usaha harus
berupaya memastikan karyawannya dapat berkembang dan beradaptasi. Hal ini
mencakup penyiapan sumber daya manusia untuk meningkatkan
perekonomian di era digital, khususnya melalui peningkatan kompetensi tenaga
kerja yang memasuki pasar kerja melalui penyiapan dan pengembangan sumber
daya manusia (digital talent). Hal ini mencakup peningkatan tingkat
keterampilan orang-orang yang memasuki pasar tenaga kerja. Hal itu dikenal
dengan mempersiapkan sumber daya manusia untuk memperkuat
perekonomian di era digital. Kemajuan teknologi membantu semua generasi,
namun hanya mereka yang dapat menyesuaikan diri dengan situasi baru dan
mahir dalam hal tersebut yang dapat benar-benar menguasainya. Saat ini,
teknologi mendominasi kehidupan di era milenial. Salah satunya mengelola
kebutuhan transaksi sehari-hari dengan dompet elektronik. Meskipun
penggunaan e-wallet semakin meningkat, masih banyak permasalahan di
Indonesia yang perlu diperbaiki sebelum metode pembayaran non-tunai dapat
diterima secara universal. Khususnya pada toko-toko yang masih awam
mengenai metode pembayaran E-Wallet. Toko sebaiknya menggunakan metode
pembayaran ini karena kebutuhan teknologi digital yang semakin maju semakin
meningkat setiap harinya.

Toko Alfarezi Kamal harus menggunakan kemajuan teknologi berupa
pembayaran E-Wallet sebagai syaratnya. Metode ini memungkinkan toko
mengikuti kemajuan teknologi pembayaran. Meski demikian, petugas toko
Alfarezi masih belum mengetahui mekanisme pembayaran dompet elektronik
non tunai. Selain itu, meskipun sudah banyak toko lain yang mulai
menggunakannya, toko ini belum menerima pembayaran melalui E-wallet.
Pemilik toko tidak yakin tentang rencana untuk melatih anggota staf tentang
teknologi dompet elektronik dan apakah mereka ingin menyesuaikan diri untuk
menerima pembayaran melalui dompet elektronik atau tidak. Belum adanya
pelatihan untuk mengembangkan kemampuan karyawan menjadi kendala yang
dihadapi karyawan dalam mengadopsi pembayaran E-wallet. Selain itu,
karyawan hanya dapat menggunakan metode pembayaran tunai karena adanya
hambatan lebih lanjut yang disebabkan oleh kurangnya pengalaman pemilik
bisnis terhadap kemajuan teknologi digital terkini. Para pekerja berpendapat
bahwa menerima pembayaran ini akan meningkatkan kepuasan staf dan
konsumen. Para pekerja sendiri mengakui bahwa pemilik perusahaan harus
menjalani pelatihan lebih lanjut agar mereka dapat memahami dan
memanfaatkan teknologi modern.

Pemilik usaha dapat membekali diri untuk menghadapi perubahan dan
kemajuan teknologi dengan mengembangkan kompetensi karyawan dalam
bentuk soft skill (seperti ketangkasan, pembelajaran mandiri, kepemimpinan,
dan kerja tim), serta keterampilan teknis (melalui program sertifikasi teknis,
pelatihan, dan kejuruan). pendidikan). Selain memiliki kepemimpinan yang
fleksibel dan mengikuti kemajuan teknis terkini, pemilik perusahaan perlu
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membuat keputusan yang tepat dalam hal pelatihan dan pengembangan staf.
Mengutip argumen Palopo & Ramadhan tahun 2021, “Suatu produk akan lebih
berkualitas jika perusahaan bekerja keras untuk meningkatkan kualitas sesuai
dengan permintaan konsumen.” Oleh karena itu, untuk membuat pelanggan
senang dan nyaman serta mendorong mereka untuk melakukan lebih banyak
pembelian di tempat usahanya, pemilik perusahaan harus selalu mengikuti
kemajuan teknologi. Baik diperlukan atau tidak, pemilik bisnis juga dapat
berbicara dengan staf mereka tentang peningkatan teknologi atau menerima
pembayaran melalui dompet elektronik.

Tantangan MSDM dalam Menghadapi Perkembangan Teknologi Berupa
Penggunaan Mesin Kasir atau Computer

Pemanfaatan teknologi informasi semakin diperlukan karena pesatnya
kemajuan masyarakat dan kemampuannya dalam memudahkan pekerjaan.
Teknologi informasi saat ini terintegrasi ke dalam sejumlah besar sistem layanan.
Toko Alfarezi tetap menjalankan usahanya dengan teknik tradisional, seperti
melakukan perhitungan dan perhitungan pembayaran dengan menggunakan
kertas dan alat tulis. Salah satu dari banyak tantangan yang terkait dengan
penggunaan alat tulis dan media kertas adalah pembayaran barang yang dibeli
pelanggan mungkin memakan waktu lama karena perhitungan masih dilakukan
dengan tangan menggunakan kalkulator yang belum sempurna. Kemajuan
teknis yang cepat dapat membantu mengatasi masalah ini dan menawarkan
solusi. Toko dapat menerapkan hal ini dengan menghitung pembayaran
menggunakan komputer atau mesin kasir. Toko perlu berhenti menggunakan
alat tulis, kertas untuk pencatatan, perhitungan manual dan mulai menggunakan
mesin kasir ini.

Toko Alfarezi Kamal tentunya perlu memasukkan kemajuan teknologi
berupa mesin kasir sebagai prasyarat kemajuan teknologi yang dapat
memperlancar pencatatan dan perhitungan pembayaran. Dengan begitu, waktu
tunggu pelanggan selama proses pembayaran akan berkurang. Namun toko
Alfarezi ini belum mengikuti kemajuan teknologi, termasuk penggunaan mesin
kasir. Pemilik bisnis tidak memberikan stafnya akses ke mesin kasir atau fasilitas
lainnya. Penyebab utama karyawan tidak menggunakan mesin kasir adalah hal
ini. Selain itu, karena pemilik perusahaan tidak pernah menawarkan pelatihan
mesin kasir, anggota staf tidak mengetahui apakah pemilik akan menyediakan
mesin kasir atau apakah dan oleh karena itu tidak siap untuk menggunakannya.
Hal ini menjadi kendala lain bagi kemajuan teknologi digital di bidang sumber
daya manusia. Hal ini semakin menunjukkan ketidakmampuan pihak toko
dalam mengenali dan menyelesaikan kesulitan sumber daya manusia dalam
kemajuan teknologi ini. Para pekerja juga tidak mengerti mengapa pemilik
perusahaan belum mengadopsi teknologi ini. Para pekerja percaya bahwa
menangani pelanggan dengan lebih cepat dan mudah akan dapat dilakukan jika
bisnis mereka memiliki mesin kasir. Karena pelanggan tidak perlu menunggu
lama, hal ini akan membantu meningkatkan kepuasan pelanggan serta
meningkatkan kinerja dan kualitas toko.

Pemilik  bisnis harus mengizinkan setiap karyawan untuk
mengekspresikan ide dan keyakinan unik mereka. Karena pekerja merupakan
kekuatan utama suatu organisasi yang melatarbelakangi pembangunan atau
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berfungsi sebagai motor penggeraknya. Agar pemikiran dan pendapat setiap
pegawai didengar dan dijadikan bahan pertimbangan. Di era digital saat ini,
pelatihan dan pengembangan juga penting untuk pengembangan sumber daya
manusia guna meningkatkan kinerja dan kualitas toko. Penting bagi pengusaha
untuk mengikuti kemajuan teknologi untuk memastikan bisnis mereka tidak
tertinggal dari pengecer lain. Selain itu, pemilik perusahaan harus
memaksimalkan manfaat kemajuan teknologi saat ini dengan memberikan
fasilitas yang sejalan dengannya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berikut kesimpulan mengenai kesulitan yang dihadapi MSDM dalam
menghadapi kemajuan teknologi dapat diambil:

1. Dunia kerja telah mengalami perubahan signifikan sebagai akibat dari era
digital, termasuk tuntutan yang lebih tinggi terhadap keahlian SDM.
Meskipun kompetensi tradisional seperti pengambilan keputusan, kerja
tim, dan komunikasi masih penting, kemampuan teknis seperti
pengembangan aplikasi, keterampilan, serta pengetahuan dan kemahiran
teknologi semakin banyak diikutsertakan.

2. Pemilik usaha harus melakukan investasi pada pengembangan sumber
daya manusianya agar dapat memenuhi persyaratan kompetensi di era
digital. Hal ini dapat dilakukan melalui Pelatihan, sertifikasi,
pertumbuhan profesional, dan bimbingan.

3. Pemilik bisnis harus mengetahui kemajuan teknologi terkini dan terus
mengikuti kemajuan tersebut untuk memastikan perusahaan mereka
tetap kompetitif dan kinerja staf terus meningkat.

4. Selain itu, pekerja harus secara aktif berkontribusi terhadap pertumbuhan
dan peningkatan kompetensi mereka sendiri. Hal ini mencakup
pemahaman cara belajar mandiri, memanfaatkan teknologi yang ada,
mengembangkan jaringan, dan mengetahui teknologi pembayaran
digital.

5. Tantangan dalam menghadapi era digital tidak hanya terkait dengan
kompetensi teknologi, tetapi juga melibatkan aspek kemanusiaan dan soft
skills seperti etika kerja, kepekaan sosial, dan kemampuan beradaptasi
dari karyawan.

6. Singkatnya, era digital menghadirkan sejumlah hambatan sekaligus
peluang bagi dunia usaha dan sumber daya manusia untuk maju. Untuk
memenuhi kriteria kompetensi yang diperlukan, pemilik perusahaan dan
pekerja harus bekerja sama dan menunjukkan kesatuan dalam
menghadapi permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: Pemilik usaha harus melatih
staf mereka tentang penggunaan mesin kasir, memfasilitasi penggunaan
teknologi yang diperlukan, seperti mesin kasir, dan meningkatkan kesadaran
karyawan terhadap teknologi pembayaran E-Wallet. Diharapkan kedepannya
dapat dilakukan kajian-kajian yang lebih mumpuni dan mendalam.
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PENELITIAN LANJUTAN

Setiap penelitian mempunyai batasannya masing-masing. Bahkan dengan
temuan penelitian tersebut, tidak semua permasalahan teknologi di toko Alfarezi
tercakup. Dalam hal ini, kami memberikan rekomendasi untuk observasi
lanjutan guna mengumpulkan lebih banyak data relevan daripada apa yang
telah saya jelaskan di sini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam penyusunan jurnal ilmiah ini tidaklah mudah. Oleh karena itu, saya
ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam persiapannya. Secara khusus, terima kasih kepada para staf toko Alfarezi
yang telah memungkinkan saya dan rekan-rekan melakukan observasi studi.

agar kami dapat mengumpulkan data dan menyelesaikan penelitian ini secara
efektif.
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